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ABSTRAK

Persaingan bisnis di era revolusi industri 4.0 semakin dinamis. Sumber daya adalah salah satu
faktor yang dapat menentukan keberlangsungan suatu bisnis. Salah satu cara untuk
memperoleh sumber daya secara finansial adalah dengan melakukan initial public offering
(IPO). Perusahaan yang telah melakukan IPO di Indonesia harus mematuhi berbagai regulasi
yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI).
Perusahaan yang telah go public atau yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan yang sesuai dengan
standar akuntansi keuangan dan telah diaudit oleh kantor akuntan publk yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan.

Laporan keuangan merupakan alat yang digunakan oleh para stakeholder
untuk mengambil suatu keputusan bisnis. Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan
keuangan menjadi suatu permasalahan yang sering terjadi pada perusahaan yang telah go
public. Audit delay merupakan perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan tahunan
dengan tanggal laporan keuangan hasil audit. Audit delay yang semakin lama akan
menyebabkan keterlambatan dalam menentukan suatu tindakan yang harus diambil terkait
dengan proses bisnis. Terdapat beberapa faktor dari sisi internal perusahaan seperti ukuran,
profitabilitas, dan solvabilitas yang dapat menyebabkan audit delay. Selain itu dari sisi
eksternal perusahaan, ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat mempengaruh audit delay.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran KAP terhadap audit delay pada perusahaan sektor
industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013 — 2018. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kausal. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
analisis linear berganda dengan menggunakan program aplikasi Statistical Product Service
Solutions (SPSS) versi 25.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan dan
solvabilitas secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay, sedangkan
profitabilitas dan ukuran KAP tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay secara
parsial. Dalam pengujian secara simultan diperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan,
profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran KAP secara bersama — sama berpengaruh signifikan
terhadap audit delay.

Kata kunci: Audit Delay, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran KAP



ABSTRACT

Business competition in the era of industrial revolution 4.0 is very dynamic. Resources are
one of the factors that can determine the sustainability of a business. One way to obtain
financial resource is by conducting an initial public offering (IPO). Companies that have
conducted IPOs in Indonesia must comply with various regulations set by Financial Services
Authority (FSA) and Indonesia Stock Exchange (IDX).Companies that have been listed in the
Indonesia Stock Exchange (IDX) have an obligation to submit annual financial reports that
have been prepared in accordance with financial accounting standards and have been audited
by a public accounting firm registered with the Financial Services Authority.

Financial statements are used by stakeholders to make business decisions.
Timeliness in submitting financial reports is a problem that often occurs in companies that
have been listed in IDX. Audit delay is the time difference between the date of the annual
financial report and the date of the audited financial report. The longer audit delay will cause
delays in making business decisions. There are several internal factors such as size,
profitability and solvency that can cause audit delay. In addition, the external factor that can
cause audit delay is the size of the public accounting firm.

This research was conducted to analyze the effect of company size,
profitability, solvability, and size of an audit firm on audit delay in mining sector companies
listed on the Stock Exchange in 2013 - 2018. The research method used in this study is a causal
study. Hypothesis testing is conducted by multiple linear analysis using Statistical Product
Service Solutions (SPSS) application program version 25.

From the results of the study it can be concluded that company size and
solvency partially have a significant effect on audit delay, while the profitability and size of
the public accounting firm have no significant effect on audit delay partially. In simultaneous
test, the results show that company size, profitability, solvability, and size of the public
accounting firm simultaneously have a signifikan effect on audit delay.

Keywords: Audit Delay, Company Size, Profitabilty, Solvability, size of public accountant
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha di era revolusi industri 4.0 sangat dinamis. Teknologi
menjadi salah satu kunci keberhasilan dari suatu bisnis. Dengan semakin
berkembangnya teknologi, perusahaan — perusahaan harus mampu beradaptasi agar
tidak tertinggal oleh para pesaing. Investasi dalam bidang teknologi ini tentu
membutuhkan dana yang besar. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan
untuk memperoleh dana usaha adalah dengan menerbitkan saham untuk publik atau
biasa disebut Initial Public Offering. Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan tempat
bagi perusahaan untuk mencatatkan sahamnya agar dapat diperjualbelikan di publik.
Laporan keuangan merupakan suatu kewajiban bagi perusahaan sebagai bentuk
tanggung jawab perusahaan kepada masyarakat apabila perusahaan tersebut telah go

public.

Kewajiban penyampaian Laporan Keuangan (LK) emiten diatur oleh
Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) No. KEP-346/BL/2011 tentang
Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik. Dalam
peraturan tersebut diketahui bahwa laporan keuangan tahunan harus sesuai dengan
standar akuntasi yang berlaku di Indonesia dan wajib disertai laporan akuntan dalam
rangka audit, kemudian disampaikan kepada BAPEPAM (sekarang Otoritas Jasa
Keuangan/OJK) paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal tutup buku
laporan keuangan perusahaan. Ramadhaniyati (2017:2) mengungkapkan bahwa
ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu cara untuk mengukur transparansi
dan kualitas dari pelaporan keuangan setiap perusahaan agar informasi yang telah siap
digunakan dapat memberikan manfaat dalam proses pengambilan keputusan oleh

pengguna laporan keuangan.

Menurut Kartika (2011:155), audit delay merupakan rentang waktu
penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai dengan
tanggal diterbitkannya laporan audit, selain itu audit delay juga akan berpengaruh

terhadap tingkat ketidakpastian keputusan yang diambil berdasarkan informasi yang



dipublikasikan. Saemarghani & Mustikawati (2015:2) menyatakan bahwa terdapat
beberapa faktor yang dapat menyebabkan audit delay semakin lama, seperti: ukuran
perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran kantor akuntan publik (KAP).
Keempat faktor tersebut dapat dikelompokkan bahwa ukuran, profitabilitas, dan
solvabilitas perusahaan mewakili sisi internal, sedangkan ukuran KAP mewakili sisi

eksternal perusahaan.

Faktor internal yang pertama adalah ukuran perusahaan. Butarbutar &
Hadiprajitno (2017:2) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah pengklasifikasian
skala perusahaan dalam kategori besar atau kecil yang ditentukan dari total aset,
kapitalisasi pasar atau tingkat perputaran. Semakin besar skala suatu perusahaan,
penyampaian laporan keuangan tahunannya diharapkan akan tepat waktu. Hal ini
sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh Rachmawati (2008) yang menyatakan

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay.

Faktor internal yang kedua adalah profitabilitas. Menurut Rachmawati
(2008:3), perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi
membutuhkan waktu yang lebih singkat dalam pengauditan laporan keuangan karena
perusahaan ingin segera menyampaikan kabar baik kepada publik. Sebaliknya jika
profitabilitas perusahaan rendah, maka akan dibutuhkan waktu yang lebih lama untuk

menyampaikan laporan keuangannya kepada publik.

Faktor internal selanjutnya adalah solvabilitas perusahaan. Menurut
Supranoto (1990:198) menyatakan bahwa solvabilitas merupakan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat jatuh tempo. Semakin
tinggi tingkat solvabilitas suatu perusahaan, risiko kegagalan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya akan semakin meningkat. Hal ini akan membuat auditor
lebih meningkatkan perhatiannya terhadap laporan keuangan yang diaudit, khususnya

pada akun-akun yang berkaitan dengan hutang.

Dari sisi eksternal, audit delay dapat disebabkan oleh ukuran kantor
akuntan publik (KAP). Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik, KAP diartikan sebagai badan usaha
yang telah mendapatkan izin dari Menteri Keuangan sebagai wadah bagi akuntan

publik dalam memberikan jasanya. KAP big four seperti Deloitte, Ernst & Young



(EY), Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG), dan PricewaterhouseCoopers
(PwC) cenderung memiliki reputasi yang baik sehingga dapat dipercaya menghasilkan
laporan keuangan yang telah diaudit secara tepat waktu.

Permasalahan audit delay merupakan masalah yang cukup serius. Hal
ini disebabkan karena laporan keuangan perusahaan berisi informasi yang penting bagi
para stakeholder untuk melakukan pengambilan keputusan yang akan berdampak pada
kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Berdasarkan data yang diterbitkan oleh BEI,
sejak tahun 2013 — 2018 masih banyak perusahaan yang belum mampu menyajikan
laporan keuangannya secara tepat waktu. Salah satu sektor yang cukup sering
mengalami  keterlambatan penyampaian laporan keuangan adalah sektor
pertambangan.

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan ini justru dapat menjadi
kendala bagi investor padahal sektor pertambangan merupakan salah satu sektor
industri yang memiliki pertumbuhan tertinggi pada tahun 2018. Berdasarkan berita
yang dilansir dari Investasi Kontan (Kurniawan, 2018), saham sektor pertambangan
mencatatkan pertumbuhan tertinggi pada tahun 2018. Indeks sektor pertambangan
naik sebesar 21,56% year to date hingga 9 Oktober 2018 padahal Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) menurun 8,79%.

Beberapa perusahaan yang memiliki refurn tertinggi diantaranya Bayan
Resources Tbk (BYAN), Bukit Asam Tbk (PTBA), Indo Tambangraya Megah Tbk
(ITMG) dan Vale Indonesia Tbk (INCO). Dari sisi performa saham, keempat saham
itu juga mencetak kenaikan signifikan, yaitu masing-masing 96,07%, 98,14%, 34,57%
dan 20,14%. Hal ini mengindikasikan bahwa sektor pertambangan masih merupakan
salah satu sektor yang diminati oleh investor dan memiliki kinerja yang positif.

Dengan banyaknya investor yang tertarik di sektor pertambangan,
maka dibutuhkan informasi yang mendukung serta tepat waktu agar investor dapat
mengambil keputusan secara tepat. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas,
dan ukuran KAP terhadap audit delay dengan studi kasus pada perusahaan sektor

pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, dapat ditarik beberapa rumusan masalah

sebagai berikut :

1.

Apakah ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap audit delay pada
perusahaan sektor industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018?
Apakah profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap audit delay pada perusahaan
sektor industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018?

. Apakah solvabilitas mempunyai pengaruh terhadap audit delay pada perusahaan

sektor industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018?
Apakah ukuran kantor akuntan publik (KAP) mempunyai pengaruh terhadap audit
delay pada perusahaan sektor industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun

2013-2018?

. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran KAP secara

simultan berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor industri

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada
perusahaan sektor industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.
Menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada
perusahaan sektor industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.

. Menguji dan menganalisis pengaruh solvabilitas terhadap audit delay pada

perusahaan sektor industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.
Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran KAP terhadap audit delay pada
perusahaan sektor industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.
Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas,
dan ukuran KAP secara simultan terhadap audit delay pada perusahaan sektor

industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018.

1.4. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberi manfaat bagi beberapa pihak, yaitu

sebagai berikut :



1. Kantor Akuntan Publik
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan oleh kantor akuntan publik dalam
melakukan proses audit sehingga dapat menyelesaikan dan menerbitkan laporan
keuangan auditan tepat waktu sesuai dengan ketentuan dari OJK.

2. Pemegang saham/ investor
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh investor dalam pengambilan
keputusan investasi jangka panjang agar mempertimbangkan informasi yang
terkandung dalam kejadian audit delay

3. Perusahaan sektor industri pertambangan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi terkait
kebijakan yang berhubungan dengan persiapan dan penyajian laporan keuangan
secara tepat waktu di masa yang akan datang.

4. Regulator
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi regulator dalam menyusun serta
mengatur kebijakan terkait audit delay di masa yang akan datang, khususnya
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang bergerak pada sektor
industri pertambangan.

5. Peneliti berikutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang
akan melakukan penelitian terkait audit delay serta faktor — faktor yang dapat

mempengaruhinya.

6. Penulis
Penelitian ini memberikan wawasan tambahan bagi penulis terkait dengan audit
delay beserta variabel-variabel yang dapat mempengaruhinya seperti ukuran
perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran KAP pada perusahaan sektor

industri pertambangan yang terdaftar di BEI.

1.5. Kerangka Pemikiran

Setiap emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki kewajiban untuk
menerbitkan laporan keuangan tahunan paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah
tahun buku berakhir. Ketentuan ini berdasarkan peraturan Bapepam No. KEP-
346/BL/2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten Atau

Perusahaan Publik. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan masih



terjadi pada perusahaan — perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Audit delay merupakan salah satu faktor yang menyebabkan keterlambatan

penyampaian laporan keuangan.

Audit delay adalah rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit
laporan keuangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk
memperoleh laporan auditor independen atas audit laporan keuangan tahunan
perusahaan, sejak tanggal tahun tutup buku perusahaan yaitu per 31 Desember sampai
tanggal yang tertera pada laporan auditor independen (Rachmawati, 2008:6). Audit
delay pada suatu perusahaan dapat disebabkan oleh berbagai faktor dari sisi internal
dan eksternal perusahaan. Faktor internal yang berpotensi menjadi penyebab audit
delay terdiri dari ukuran perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas, sedangkan dari
sisi eksternal peruahaan yang berpotensi menjadi penyebab audit delay adalah ukuran

kantor akuntan publik (KAP).

Faktor internal pertama yang berpotensi menjadi penyebab audit delay
adalah ukuran perusahaan. Ambor (2015:3) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan
adalah suatu skala besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur dengan total aktiva,
log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Total aktiva akan digunakan sebagai indikator
yang menjelaskan ukuran perusahaan dalam penelitian ini. Hal ini didukung dengan
pernyataan dari Weston dan Brigham dalam Ambor (2015:3) yang menyatakan bahwa
aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan.
Peningkatan aset yang diikuti oleh peningkatan hasil operasi akan menambah
kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan. Peningkatan kepercayaan pihak luar
terhadap perusahaan akan membuat investor tertarik untuk menanamkan modal ke

perusahaan.

Faktor internal selanjutnya yang mempengaruhi audit delay adalah
profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dengan seluruh aktiva yang tersedia. Profitabilitas dapat diukur dengan
menggunakan rasio Return on Asset (ROA). Saemarghani & Mustikawati (2015:3)
menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi
cenderung ingin segera mempublikasikan laporan keuangannya kepada publik

sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan di hadapan pihak yang berkepentingan.



Sementara perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang rendah, cenderung
terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangannya kepada publik. Munurut Che-
Ahmad dalam Angruningrum & Wirakusuma (2013:255), jika profitabilitas suatu
perusahaan rendah, maka auditor akan melakukan tugas auditnya dengan lebih hati-
hati karena terdapat risiko bisnis yang lebih tinggi sehingga akan memperpanjang
proses audit dan menyebabkan keterlambatan dalam penerbitan laporan keuangan
auditan.

Faktor berikutnya dari sisi internal perusahaan adalah solvabilitas.
Pengukuran solvabilitas suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio
total debt to equity. Menurut Susilawati dan Agustina dalam Melati & Sulistyawati
(2016:38) solvabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay.
Rasio solvabilitas yang tinggi akan menyebabkan waktu yang dibutuhkan oleh auditor
dalam mengaudit laporan keuangan menjadi semakin lama, karena risiko kegagalan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya akan semakin meningkat sehingga auditor

harus menaruh perhatian lebih terkait akun-akun yang berkaitan dengan solvabilitas.

Dari sisi eksternal perusahaan, ukuran kantor akuntan publik (KAP)
yang digunakan oleh perusahaan dapat mempengaruhi audit delay. Ukuran KAP
dibagi menjadi 2 kategori yaitu KAP big four dan KAP non big four. KAP big four
cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar sehingga dapat melakukan proses
audit yang lebih cepat. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Lee dalam
Angruningrum & Wirakusuma (2013:256) yang menemukan bahwa KAP yang
berafiliasi dengan big four dapat menyelesaikan proses audit lebih cepat dibandingkan
KAP non big four, karena KAP Big Four memiliki sumber daya teknologi yang lebih
baik dan staf yang lebih kompeten sehingga lebih efisien ketika melakukan audit pada

suatu perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, kerangka pemikiran penulis dapat disajikan

dalam bentuk skema sebagai berikut :



Gambar 1.1

Bagan Skema Pemikiran

Perusahaan KAP

A4 y v A

Ukuran Perusahaan Profitabilitas Solvabilitas Ukuran KAP

Audit Delay

Sumber : Ambor (2015), Saemarghani & Mustikawati (2015), Melati & Sulistyawati
(2016), Angruningrum & Wirakusuma (2013)
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